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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan koperasi yang kesulitan dalam menentukan apakah calon nasabah tersebut layak
untuk diberi kepercayaan dalam melakukan pinjaman. Dalam Perancangan ini, penulis menggunankan Data Mining
dan Algoritma C4.5 sebagai metode penyeleksian. Beberapa kriteria digunkan yaitu keperluan pembiayaan, pekerjaan,
jumlah tanggungan keluarga, jumlah pembiayaan yang diajukan, kedisiplinan, jangka waktu, agunan/jaminan,
penghasilan/bulan, status tempat tinggal. Dari pembuatan sistem penyeleksian calon nasabah menggunakan bahasa
pemrograman berbasis php dan mysql sebagai database. Hasil didapat dari nilai entropy dan nilai gain, dimana nilai
gain terbesar menjadikan acuan node 1 untuk membentuk pohon keputusan dan nilai keduanya juga berfungsi untuk
membentuk pohon keputusan selanjutnya. Dengan sistem ini Penentuan nasabah yang layak diberikan pinjaman pada
koperasi Artha Sejati Cabang Kroya dapat dilakukan lebih cepat dengan menentukan penghasilan setiap nasabah dan
juga besar pinjaman yang diajukan beserta berapa lama masa kredit yang diajukan. Penilaian kelayakan kredit yang
dilakukan koperasi masih menggunakan cara manual dan database yang digunakan masih dalam bentuk kertas,
kendala terbesar adalah kesulitan dalam penyimpanan atau pencarian arsip. Hasil klasifikasi menggunakan Algoritma
C4.5 dengan data sempel 150 data nasabah menunjukan bahwa diperoleh akurasi 90,91%, berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa algoritma c4.5 cocok digunakan untuk menentukan kelayakan pemberian kredit nasabah
pada Koperasi Artha Sejati Cabang Kroya.

Kata Kunci: Data mining, Algoritma C4.5, Pinjaman, Nasabah, Koperasi

1. PENDAHULUAN

Koperasi Arta Sejati merupakan salah satu lembaga
keuangan koperasi simpan pinjam yang sukses
menarik banyak nasabah menjadi anggota tiap
tahunnya, terbukti dengan meningkatnya jumlah
anggota baru tiap tahun. Koperasi Arta Sejati salah
koperasi yang mempunyai kegiatan utama adalah
menyediakan jasa peminjaman dana kepada
masyarakat dengan tujuan memajukan kesejahteraan
anggota koperasi dan juga masyarakat. Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya pada prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan (UU No. 25/1992) (Noviani, Juniadi, &
Handoko, 2018).

Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi
pada saat ini sangat pesat, di perkirakan akan ada

banyaknya peminjaman uang pada sebuah bank atau
koperasi. Salah satu keberhasilan perbankan adalah
mengklasifikasi nasabahnya. Kegiatan klasifikasi erat
kaitan dengan dokumen profing. Proofing adalah salah
satu kegiatan pencatatan dokumen jaminan yang
nantinya data-data tersebut akan di Klasifikasikan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
pihak manajemen. Kegiatan ini berfungsi sebagai
pengumpulan data-data nasabah sebagai kreditur.
Namun pihak koperasi sering kerepotan akan hal
klarifikasi para nasabahnya (Hadi, 2018).

Oleh karena itu, untuk mengklasifikasikan kriteria
nasabah yang melakukan pinjaman kredit terhadap
Koperasi Arta Sejati cabang Kroya dilakukan dengan
teknik Data Mining dengan perhitungan algoritma
C4.5. Proses klasifikasi dilakukan dari data Koperasi
Arta Sejati cabang Kroya dihitung menggunakan
algoritma C4.5 dengan rumus Entropy dan Gain yang
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kemudian didapatkan tree / pohon keputusan dengan
hasil lancar atau macet. Data Mining merupakan
penambangan atau penemuan informasi baru dengan
mencari pola atau aturan tertentu dari sejumlah data
dalam jumlah besar yang diharapkan dapat mengatasi
kondisi tersebut. Data Mining sendiri memiliki
beberapa teknik salah satunya klasifikasi. Teknik
klasifikasi terdiri beberapa metode, dan algoritma C4.5
adalah salah satu dari algoritma yang memiliki dicision
tree mampu mengolah data dalam bentuk numerik
kontinyu dan diskret, mampu menangani nilai atribut
yang hilang, menghasilkan aturan-aturan yang mudah
diintrepetasikan dan tercepat diantara algoritma-
algoritma lainnya (Haryati, Sudarsono, & Suryana,
2015)

Dari permasalahan diatas maka penulis bermaksud
untuk membuat sebuah sistem diharapkan mampu
meminimalisir kesalahan data sehingga penulis
mengajukan judul tugas akhir ini adalah “Analisis
Sistem Peminjaman Untuk Nasabah Pada Arta Sejati
Cabang Kroya Menggunakan Data Mining Dengan
Algoritma C4.5 Berbasis Web*.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Penunjang Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision
Support System (DSS), merupakan suatu sistem
interaktif yang mendukung penentuan keputusan
melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil
pengolahan data, informasi dan perancangan model.
SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri dari
prosedur-prosedur dalam pemrosesan data beserta
pertimbangan-pertimbangannya, guna membantu
manajer mengambil keputusan. Agar tujuannya
tercapai, sistem harus dibuat sederhana, robust, mudah
untuk dikontrol, mudah beradaptasi pada hal-hal
penting, serta mudah dikomunikasikan. SPK
merupakan penggabungan sumber-sumber kecerdasan
individu dengan kemampuan komponen untuk
memperbaiki kualitas keputusan. SPK juga merupakan
sistem informasi berbasis komputer untuk manajemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah
masalah semi- struktur. Dengan pengertian-pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SPK bukan
merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan
suatu sistem yang membantu para pengambil
keputusan melengkapi informasi dari data yang telah
diolah secara relevan, lalu digunakan untuk membuat
keputusan atas suatu masalah secara cepat dan akurat
(Aisyah, 2019).

Karakteristik dan Komponen Penyusun SPK

SPK memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

a. Mendukung proses pengambilan keputusan
yang berfokus pada manegement by
perception.

b. Merupakan interface manusia dan mesin,

dimana manusia sebagai pemegang kendali

proses pengambil keputusan.

c. Dapat membantu pengambil keputusan dalam
mengenali masalah terstruktur, semi struktur
dan tak struktur.

d. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh
informasi sesuai kebutuhan.

e. Memiliki subsistem-subsistem yang
terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat
berfungsi sebagai satu kesatuan item.

f.  Membutuhkan struktur data yang dapat
melayani kebutuhan informasi bagi seluruh
tingkatan manajemen.

SPK memiliki tiga subsistem utama dalam
menentukan kapabilitas teknis sistem pendukung
keputusan, antara lain:

a. Subsistem Manajemen Basis Data.

b. Subsistem Manajemen Basis Model.

c. Subsistem Dialog.

2.2. Data Mining
Data mining telah menarik banyak perhatian dalam
dunia sistem informasi dan dalam masyarakat secara
keseluruhan dalam beberapa tahun terakhir, karena
ketersediaan luas dalam jumlah besar data dan
kebutuhan segera untuk mengubah data tersebut
menjadi informasi yang berguna dan pengetahuan.
Data mining bisa diartikan serangkaian proses
mendapatkan pengetahuan atau pola dari kumpulan
data. Tujuan data mining adalah untuk melakukan
klasifikasi, klasterisasi, menemukan pola asosiasi
hingga melakukan peramalan (predicting) (Ermawati,
2019).
Salah satu teknik yang dibuat dalam penelitian ini
adalah menggunakan data mining yaitu bagaimanana
menelusuri data yang ada untuk membangun sebuah
model, kemudian menggunakan model tersebut agar
dapat mengenali pola data yang lain yang tidak berada
dalam basis data yang tersimpan. Kebutuhan untuk
prediksi juga dapat memanfaatkan teknik ini. Dalam
data mining, pengelompokan data juga bisa dilakukan.
Tujuannya adalah agar kita dapat mengetahui pola
universal data-data yang ada. Anomali data transaksi
juga perlu dideteksi untuk dapat mengetahui tindak
lanjut berikutnya yang dapat diambil. Semua hal
tersebut bertujuan mendukung kegiatan operasional
koperasi sehingga tujuan akhir koperasi diharapkan
dapat tercapai (Haryati et al., 2015). Data mining
merupakan bagian dari proses Knowledge Discovery
from Data (KDD). Proses KDD secara garis besar
dapat dijelaskan sebagai berikut (Mardi, 2017).
a. Data Selection
Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data
operasional perlu dilakukan sebelum tahap
penggalian informasi dalam Knowledge
Discovery in Database (KDD) dimulai. Data



hasil seleksi yang akan digunakan untuk
proses data mining, disimpan dalam suatu
berkas terpisah dari basis data operasional.
Pre-processing / Cleaning

Sebelum proses data mining dapat
dilaksanakan, perlu dilakukan  proses
cleaning pada data yang menjadi fokus
Knowledge Discovery in Database (KDD).
Proses cleaning mencakup antara lain
membuang duplikasi data, memeriksa data
yang inkonsisten, dan  memperbaiki
kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak.
Juga dilakukan proses enrichment, yaitu
proses “memperkaya” data yang sudah ada
dengan data atau informasi lain yang relevan
dan diperlukan untuk Knowledge Discovery
in Database (KDD), seperti data atau
informasi eksternal lainnya yang diperlukan.
Transformation

Coding adalah proses transformasi pada data
yang telah dipilih, sehingga data tersebut
sesuai untuk proses data mining. Proses
coding dalam Knowledge Discovery in
Database (KDD) merupakan proses kreatif
dan sangat tergantung pada jenis atau pola
informasi yang akan dicari dalam basis data.
Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola atau
informasi menarik dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu.
Teknik-teknik, metode-metode, atau
algoritma dalam data mining sangat
bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma
yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan
proses Knowledge Discovery in Database
(KDD) secara keseluruhan.

Interpretation / Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari proses
data mining perlu ditampilkan dalam bentuk
yang mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian
dari proses Knowledge Diccovery in
Database (KDD) yang disebut interpretation.
Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah
pola atau informasi yang ditemukan
bertentangan dengan fakta atau hipotesis
yang ada sebelumnya. Sementara proses
Knowledge Diccovery in Database (KDD)
dapat digambarkan sebagai berikut (Mardi,
2017):

Data Sources
:‘ \\ Data Store g;zarﬂd s
=\ ==
— [T D —> Knowldge
=/ U %0 |
(] = ' |

Integration Selection&  Data Interpretation
E] Preprocessing Mining & Assimilation

Gambar 2.1 Proses knowledge discovery di database

2.3. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 adalah algoritma yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah pohon keputusan yang
dikembangkan oleh Ross giunlan. Ide dasar dari
algoritma ini adalah pembuatan pohon keputusan
berdasarkan pemilihan atribut yang memiliki prioritas
tertinggi atau dapat disebut memiliki nilai gain
tertinggi berdasarkan nilai entropy atribut tersebut
sebagai poros atribut Klasifikasi. Pada tahapannya
algoritma C4.5 memiliki 2 prinsip kerja, yaitu:
Membuat pohon keputusan, dan membuat aturan-
aturan (rule model). Aturan aturan yang terbentuk dari
pohon keputusan akan membentuk suatu kondisi
dalam bentuk if then, Arifin & Fitrianah (2018).
Terdapat empat langkah dalam proses pembuatan
pohon keputusan pada

algoritma C4.5, yaitu:

a. Memilih atribut sebagai akar, didasarkan
pada nilai gain tertinggi dari atribut-atribut
yang ada.

b. Membuat cabang untuk masing-masing nilai,
artinya membuat cabang sesuai dengan
jumlah nilai variabel gain tertinggi.

c. Membagi setiap kasus dalam cabang,
berdasarkan perhitungan nilai gain tertinggi
dan perhitungan  dilakukan  setelah
perhitungan nilai gain tertinggi awal dan
kemudian dilakukan proses perhitungan gain
tertinggi kembali tanpa meyertakan nilai
variabel gain awal.

d. Mengulangi proses dalam setiap cabang
sehingga semua kasus dalam cabang
memiliki kelas yang sama, mengulangi
semua proses perhitungan gain tertinggi
untuk masing-masing cabang kasus sampai
tidak bisa lagi dilakukan proses perhitungan.

Pemilihan atribut sebagai akar didasarkan pada nilai
gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Untuk
menghitung gain digunakan persamaan berikut ini :
(Nofitri & Eska, 2018).



Entropy Dan Information Gain

Entropy adalah ukuran dari teori informasi yang dapat
mengetahui karakteristik dari impuryt dan homogenity
dari kumpulan data. Dari nilai Entropy tersebut
kemudian dihitung nilai information gain masing-
masing atribut. Penghitungan nilai Entropy digunakan
rumus seperti berikut.

Entropy(S) = 33 1(—pi) * loga(pi)
Rumus tersebut merupakan rumus yang digunakan
dalam perhitungan entropy yang digunakan untuk
menentukan seberapa informatif atribut tersebut.
Berikut keterangannya:

s :Himpunan kasus

n  :Jumlah partisi

pi  :Jumlah kasus pada partisi ke-i

Information Gain adalah informasi yang didapatkan
dari perubahan entropy pada suatu kumpulan data,
baik melalui observasi atau bisa juga disimpulkan
dengan cara melakukan partisipasi terhadap suatu set
data.

$ G w8
Gain(S, A) = Entropy(S) - Y G Entropy(S;)
Rumus tersebut merupakan rumus yang digunakan

dalam perhitungan information gain setelah

melakukan perhitungan entropy. Berikut
keterangannya:

S : Himpunan kasus

n : Jumlah partisi atribut A

|Si | : Jumlah kasus pada partisi ke-i

S| : Jumlah kasus dalam s

Dengan mengetahui rumus-rumus diatas, data yang
telah diperoleh dapat

dimasukkan dan diproses dengan algoritma C4.5 untuk
proses pembuatan decision tree.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengumpulan data adalah metode yang

digunakan untuk mendapatkan data, diantaranya:

a. Studi Literatur
Teknik yang dilakukan dengan cara mempelajari
teori-teori yang berkaitan dengan pengetahuan
dalam membangun suatu aplikasi.

b. Studi Lapangan
Teknik yang dilakukan dengan cara mendatangi
langsung tempat penelitian dan mengumpulkan data.
Metode yang digunakan dalam studi lapangan
adalah :
1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah suatu kegiatan
untuk mengamati objek penelitian sehingga
dapat mengerti tentang objek penelitian tersebut.
Pengamatan  dilakukan langsung kepada
peternakan dengan mengamati cara kerja yang
ada dan mengumpulkan data yang diperlukan.

2.  Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu langkah dalam
penelitian berupa  penggunaan proses
komunikasi  verbal, untuk mengumpulkan
informasi dari seseorang ataupun sekelompok
orang. Wawancara dilakukan kepada salah satu
pegawai bagian produksi peternakan untuk
mengumpulkan informasi dan mengetahui
masalah yang ada sehingga dapat menentukan
solusi yang tepat atas permasalahan yang ada.

3. Dokumentasi

Suatu pengumpulan data dengan cara melihat
langsung sumber-sumber dokumen yang terkait.
Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagai
pengambilan data melalui dokumen tertulis atau

gambar.

1. Menentukan apa saja yang menjadi bahan garapan
2. Penentuan Algoritma yang d gunakan
3. Penentuan Judul

1. Observasi ke instansi
Pengumpulan .
D 2. Waeancara
ata 3. Studi Pustaka

1. Analisis Sistem vangberjalan

2. Analisis perancangan s stem
1. Perancangan Sistem

2. Perancangan basis data

3. Perancangan Diagram

: 1. HTML, PHP, JavaScript dll sebagai Bahasa Pemograman
2. MySql Sebagai BEasis Data

3. Perancangan Diagram

Mengmumakan black-bok tersting dengan fungsi CRUD (Create,
Read, Update, Delete)

Gambar 3.1 Tahapan penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Sistem

Analisa sistem ini bertujuan untuk mengetahui alur
sistem yang sudah berjalan karena sistem yang
dibangun nanti harus mampu menerjemahkan kondisi
nyata pelaksanaan test yang sesungguhnya, sehingga
sistem yang dibangun dapat berfungsi dengan baik.

4.1.1. Sistem yang Berjalan

Sistem yang berjalan di koperasi merupakan sistem
yang berjalan masih dalam manual dari untuk mencatat
segala transaksi koperasi ini melayani peminjaman,
penyimpanan dan pengambilan dari uang yang
disimpan oleh nasabah. Nasabah yang akan
melakukan transaksi harusnya sudah mempunyai data
nasabah yang tersimpan di dalam data nasabah
koperasi.



Untuk nasabah yang ingin melakukan peminjaman di
koperasi ini nasabah perlu melakukan pengisian
formulir agar dapat dicatat dalam sistem yang ada
dalam koperasi, setelah nasabah melakukan mengisi
formulir yang disediakan, karyawan yang ada
dikoperasi akan melakukan verifikasi tentang nasabah
tersebut telah melakukan peminjaman sebelumnya
apabila telah melakukan peminjaman terhadap data
yang  sebelumnya, maka karyawan  perlu
memperhatikan  kelancaran si  nasabah dalam
melakukan  pengembalian dana yang telah
dipinjamkan, aktivitas ini selayaknya terlihat dalam
gambar flowchart berikut:

daftar nasabah

Pengajuan
Peminjaman
formulir
pengajuan

Verifikasi pengajuan

Dipinjamkan

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Lama

4.1.2. Sistem yang Diusulkan

Rancangan sistem yang telah dijelaskan, mendapat
beberapa kelemahan di antara lain dengan kurangnya
bantuan karyawan untuk memberikan suatu keputusan
dari peminjaman yang diajukan oleh nasabah. Data
yang dicatatkan oleh karyawan terhadap nasabah
banyak yang tidak tercatat dengan baik sehingga
banyak melakukan kesalahan dalam penentuan
peminjaman yang terdapat dalam koperasi tersebut.

Terdapat solusi untuk hal ini dengan keputusan yang
dipertimbangkan dengan bagan keputusan atau pohon
keputusan yang telah diterbitkan dari algoritma C45
berdasarkan data yang telah disimpan sebelumnya,
keputusan ini akan disimpan dalam database yang
akan dapat dilakukan pemanggilan terus menerus
terhadap data yang disimpan sebagai dasar landasan
pengembalian keputusan dari karyawan. Flowchart
yang ditawarkan untuk mewakili solusi ini dapat di
lihat pada gambar berikut:

< mue D

V

input nasabah

1

Proses Data Mining
cAD

+

/éoh on Keput usill‘,/

1

[ Prediksi Masabah ]

.

Dipinjamkan

Gambar 4.2 Flowchart Sistem Baru
4.2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang dirancang untuk membuat
sistem ini menggunakan beberapa perancangan seperti
Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow
Diagram (DFD), untuk lebih lengkapnya dapat dilihat
pada beberapa bab berikut.

4.2.1. Analisis Data

Tahap awal yang dilakukan untuk melakukan prediksi
kelayakan kredit nasabah pada Korerasi Artha Sejati
diterapkan sebuah sistem yang baru adalah melakukan
analisis data terhadap sistem informasi yang baru. Data
digunakan untuk pengembangan sistem informasi
yang baru, dilakukan dengan menganalisis beberapa
data penting yang mempengaruhi sistem informasi
supaya pencapaian informasi lebih cepat, tepat,
konsisten yang baik, mereduksi biaya dan keamanan
yang lebih baik.

Untuk melakukan tahapan prediksi data yang telah
didapat akan dilakukan pengolahan terlebih dahulu
penentuan sebuah variabel yang dapat dipakai untuk
melakukan prediksi terhadap suatu data yang telah ada.
Dari data nasabah yang didapatkan dapat ditentukan
variabel yang akan diolah menjadi keperluan
pembiayaan, jumlah tanggungan keluarga, jumlah
pembiayaan yang diajukan, kedisiplinan, jangka
waktu, agunan/jaminan, penghasilan dan sistem
tempat tinggal.



4.2.2. Diagram Context

Diagram context yang diperuntukan untuk membuat
software data mining dibagian aplikasi akan
mendapatkan.

Sistem Data
mining C4.5
Koperasi

r——Login bendafa Kepala

Koperasi

Bendehara

Data Nasabah, Data Prediksi,

Ddta Pohon Keputusan Lipon Dt Nesin

Leporan Data Prediksi

Gambar 4.3 Diagram Context

Dari gambar diatas merupakan gambar dimana
pengguna dapat meng-input-kan ke function berupa
prediksi data nasabah, memasukan data prediksi
nasabah, membuat prediksi data, log in bendahara, dan
mengatur data pengguna. Hasil yang dihasilkan dari
function ini akan berupa hasil log in, sedangkan
laporan data nasabah dan data prediksi di serahkan ke
kepala koperasi.

4.2.3. DFD Level 1

Setelah diagram context disesuaikan pada subbab
perancangan dilanjutkan dengan diagram level 1 yang
dimana untuk aktivitas sistem data mining akan di
tampilkan sebagai berikut.

Data Pohon
Data Pohon Keputusan—» ala Poho

Info Data Pohon Keputum—w

Info Data Pohon Keputusal
Data Pohon Keputusan

T Data Gain >  Gain
Info Data Gain-

—Data Nasabal Data Nasabah—»  Dgta

Info Data Nasaba—_Dasabah

Pengguna

€ |nfo Data Nasabati

—Data Predikst
Info Data Prediksk

Data Prediksi—»W

Info Data Prediksi—_Prediksi _

Data Pengguna=  Data
Info Data Pengguna-_PENggUNa

Laporan Data Nasabal

Laporan Info Data Prediksi—
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Gambar 4.4 DFD Level 1

4.3. Rancangan Antarmuka
Implementasi aplikasi merupakan penjelasan tentang
fitur-fitur uang terdapat pada aplikasi yang telah
dibangun.

4.3.1. Halaman antarmuka Log in

Halaman antarmuka ini berguna untuk pengguna
dalam melakukan log in ke sistem. Log in merupakan
pengaman dari sistem agar data - data yang digunakan
dalam hanya dapat dirubah oleh sebagian orang. Dari
tampilan yang akan ditampilkan dalam tampilan
antarmuka hanya dapat berupa log in dan password
karena yang dibutuhkan dalam log in ke sistem ini.
Seperti pada gambar berikut:

A Web Page

<:| E> X {} {http://

I D

Sl E—

Gambar 4.5 Halaman antarmuka log in

4.3.2. Halaman antarmuka dashboard
Halaman antarmuka ini berguna untuk navigasi antar
tampilan yang ada di sistem data mining ini. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah pelanggan untuk
pindah lokasi atau page ini. navigation sendiri akan
tampil pada samping kanan dari tampilan ini, terlihat
pada gambar berikut:

A Web Page

<3 ‘:> X Q {http://

— ) &

Logout

Dashbord

Data Masabah

Pohon Keputusan

Testing

Admin

Koperasi ini didirikan oleh ... ditempatkan di ...

Gambar 4.6 Halaman antarmuka dashboard
4.3.3. Halaman antarmuka data nasabah
Halaman antarmuka ini berguna untuk memasukan
data nasabah yang terdahulu yang dapat dilakukan
dasar pencarian pohon keputusan. Pohon keputusan ini
akan menjadi dasar dari dasar pengambilan keputusan
dari pengguna. Pohon keputusan pengguna akan



ditampilkan dalam tampilan yang terdapat dalam
tampilan pohon keputusan dan menjadi dasar dari
testing nasabah. Dalam tampilan ini juga akan terlihat
daftar nasabah yang sudah di-input-kan dan dapat
diubah bilamana data tersebut tidak relevan yang
terlihat pada gambar berikut:
A Web Page

CJ L‘> X Q (http://

e

Logout

Dashbord Data Nasabah
Data Nasabah No L I
Pohon Keputusan Nama L I
Testing Pekerjaan L I
Admin Kelayakan L I
Upload CSV

No |Nama Pekerjaan Kelayakan

v
Gambar 4.7 Halaman antarmuka data nasabah
4.3.4. Halaman antarmuka pohon keputusan
Halaman antar muka yang akan ditampilkan pohon
keputusan dimana halaman akan terdapat satu tombol
di tengah layar yang akan mengirimkan sinyal ke suatu
php untuk dibuatkan pohon keputusan, bilamana
pohon keputusan telah usai dibuat akan di tampilkan
kedalam tampilan pohon keputusan yang telah
disediakan.

A Web Page
QD X ) @ -
Logout
Dashbord Pohon Keputusan
Data Nasabah
Home
Pohon Keputusan
Testing
Admin
Products About Us
Company
[

Gambar 4.85 Halaman antarmuka pohon keputusan

4.5. Hasil dan Pengujian

Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor - faktor
penilaian untuk pemberian pinjaman untuk nasabah
agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan
peminjaman yang menjadikan kredit mengalami
kemacetan. Setiap kolom terdapat nilai - nilai yang

akan diperlukan untuk kalkulasi, dan menilai dari
setiap atribut. Atribut yang digunakan untuk
perhitungan pada penilaian ini yaitu Keperluan
Pembiayaan, Pekerjaan, Jumlah Tanggungan keluarga,
Jumlah Pembiayaan Yang Diajukan, Kedisiplinan,
Jangka Waktu, Agunan/Jaminan, Penghasilan, Status
Tempat Tinggal.
Salah satu proses kalkulasi dari entropy adalah proses
kalkulasi nilai entropy prediksi yaitu dengan jumlah
150 sampel data. Selanjutnya, akan diuraikan
penulisan lebih terperinci mengenai tiap - tiap langkah
dalam pembentukan pohon keputusan dengan
menggunakan algoritma C4.5. Berikut adalah data
nasabah prediksi kelayakan pinjaman nasabah pada
Koperasi Artha Sejati.
Entropy(Total) = Y7~ ,(—pi) * log2(pi)

=15 " 1092 (1) + (G *log2 ()
=0.9*-0.152 + 0.1 * -3.32193
=-0.1368 + -0.33219
=0.469

Entropy(Status Tempat Tinggal (Rendah))
=Xiz1(—pi) = log2(pi)
_ 9 69 5 5
=5 *10g2(3) + (- * log2 ()
=0.642857 *-0.63743 + 0.357143 *-1.48543

=-0.40978 + -0.53051
=0.94029

=1 ¥ 0.94029
150
=0.08776

Entropy(Status Tempat Tinggal (Sedang))
=Yi1(=pi) * log2(pi)
=3¢ log2 (55) + (-G *log2 (55)
=0.64 *-0.64385619 + 0.36 *-1.473931188
=-0.412067961 + -0.530615228
=0.942683189

=22 ¥ 0.942683
150
=0.157114

Entropy(Status Tempat Tinggal (Tinggi))
=Yi1(=pi) * log2(pi)
_ 64, 64 15 4 1
=5 *log2 (32) + (—(0) *log2 ()
=-0.984615 * -0.02237 + 0.015385 * -6.02237
=-0.02202 + -0.09265

=0.11468
=2 x0.114676
150
= 0.049693
Gain(Total) = Entropy(S) - X1, % * Entropy(Si)
=0.469 — (0.08776 + 0.157114 + 0.049693)
=0.1744



Pada tahap uji coba ini, peneliti mendapatkan tingkat
akurasi aplikasi dari hasil prediksi pemberian
pinjaman kepada nasabah terhadap data testing sebesar
90.91%. Pada uji coba ini 6 merupakan attribute yang
paling berpengaruh dari keputusan yang ada. Hasil
data uji coba dapat dilihat pada lampiran. Sepesifikasi
hasil uji coba data dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.1 akurasi

True Ya True Class
Tidak precision

Prediksi 40 4 90.91%
Ya
Prediksi 0 0 0.00%
Tidak
Class 100.00% 0.00%
recall

4.5.1 Pengujian Black Box Testing

Black Box Testing adalah pengujian yang dilakukan
hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan
cek fungsional perangkat lunak. Jadi analogi seperti
yang kita lihat kotak hitam, kita dapat melihat hanya
penampilan luar, tanpa mengetahui apa di balik
bungkus hitamnya. Sama seperti pengujian kotak
hitam, mengevaluasi hanya penampilan eksternal
(antarmuka), fungsional tanpa mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi dalam codingan.

Tabel 4.2 Tabel Pengujian Black Box Testing

No Menu " Pengujian Hasil
1 Pengujian Input | Pengisian Data | Baik
Data Nasabah
2 Pengujian Menyimpan Baik
upload file .csv | hasil input ke
database dan
menampilkan
data nasabah
3 Pengujian Menampilkan Baik
mengenerate hasil proses
pohon mining C4.5
keputusan
4 Pengujian Mrnampilkan Baik
pohon hasil pohon dan
keputusan rule algoritma
C4.5
5 Pengujian Menampilkan Baik
Testing /| input data kasus
Prediksi nasabah yang di
prediksi
6 Pengujian Menampilkan Baik
Status Nasabah | data hasil
prediksi
7 Pengujian Menampilkan Baik
Panduan bantuan

penggunaan
sistem
8 Pengujian Log | Menampilkan Baik
out halaman keluar
dari sistem
9 Pengujian Menampilkan Baik
Setting halaman input
dan data hak
akses
5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan
adalah sebagai berikut :

a) Sistem data mining untuk memprediksi
kelayakan pemberian kredit untuk nasabah
ini dapat membantu pihak Koperasi Artha
Sejati Cabang Kroya dalam memprediksi
kelayakan kredit untuk nasabah berdasarkan
rule pohon keputusan dengan menggunakan
algoritma C4.5.

b) Sistem yang dibuat mampu menerapkan
penggunaan pohon  keputusan dengan
menggunakan algoritma C4.5 dengan cara
menginputkan data kasus nasabah yang akan
diprediksi

c) Sistem ini dapat memudahkan Koperasi
Artha Sejati Cabang Kroya dalam
pengambilan keputusan pengajuan kredi
untuk menentukan pengajuan kredit yang
diterima ataupun yang ditolak.

d) Data vyang diupload hanya
menggunakan file berekstensi .csv

e) Sistem ini menghasilkan akurasi 90.91%
menunjukan bahwa algoritma c4.5 cocok
digunakan untuk menentukan kelayakan
pemberian kredit nasabah pada Koperasi
Artha Sejati Cabang Kroya

dengan

5.2. Saran

Saran yang dapat di sampaikan oleh penulis
untuk pengembangan dan perbaikan pada sistem ini
untuk penelitian selanjutnya yaitu :

a. Selama melakukan penelitian da variabel
yang dibutuhkan namun dari pihak Koperasi
Artha Sejati Cabang Kroya masih sedikit data
mengenai variabel yang digunakan sebagai
syarat kelayakan pemberian kredit untuk
nasabah.

b. Adanya penambahan data update secara
berkala pada sistem guna mendapatkan hasil
kelayakan yang lebih akurat lagi.

c. Pada sistem ini input data bisa sekaligus
dalam antrian banyak dengan file .csv, untuk



itu perlu dibuat export data hasil prediksi
dengan file .csv juga supaya bisa
menambahkan data sewaktu waktu ke dalam
proses mining.

d. Adanya penambahan variabel lain yang
memungkinkan dapat mempengaruhi hasil
kelayakan kredit nasabah dan variabel
dijelaskan sedetail mungkin.

e. Input data sekaligus tidak bisa, karena hanya
file yang berekstensi .csv saja. Sehingga perlu
ditambahkan supaya data dalam bentuk file
lain bisa di-upload pada aplikasi.

f. Dapat dilakukan perbandingan dengan
algoritma lain yang bisa mendukung
pengujian data yang ada sehingga bisa
didapat tingkat akurasi yang lebih baik lagi
kedepannya.
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